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Wartawan dan blogger-vlogger city rolling menu-

Ju area HPMD.

YOGYA (KR) - Menye-
marakkan event Honda
Premium Matic Day (HP-
MD) di Ambarrukmo Pla-
za (Amplaz) Yogyakarta,
PT Astra Honda Motor
(AHM) bersama Main De-
aler Astra Motor Yogya-
karta mengajak rekan-
rekan media serta blogger-
vlogger merasakan perfor-
ma tinggi dengan be-

rolling (keliling kota) dari
Jogja City Mall (JCM)
menuju area HPMD di
Amplaz, Sabtu (13/7).
"PCX160 merupakan
salah satu skutik besar
Honda favorit masyarakat
yang menawarkan pe-
ngalaman berkendara ele-
gan dengan performa
maksimal,” ujar Marke-
ting Manajer Astra Motor

Dengan rute istimewa
melewati ikonik Kota
Yogyaa seperti Tugu, Kan-
tor Kedaulatan Rakyat,
Kleringan, dan suasana
rindang Kotabaru, peserta
merasakan sensasi berk-
endara santai bersama
PCX160.

“Motor ini hadir dengan
mesin 160cc berperforma
mumpuni yang mampu
menghasilkan tenaga
maksimal hingga 11,8 kW
@8500 rpm dengan torsi
puncak 14,7 Nm @6500
rpm. Didukung posisi ber-
kendara yang nyaman se-
suai postur tinggi masya-
rakat Indonesia, Honda
PCX160 nyaman diguna-
kan berkendara di perko-
taan maupun turing jarak
jauh,” kata Henry.

Menurut Henry, Honda
Premium Matic Day hadir
di Ambarrukmo Plaza, 9-
15 Juli 2024 berupa pa-
meran skutik berkapasi-
tas mesin besar dengan

PENGGUNAAN AI SERAMPANGAN

SLEMAN (KR) - Penggunaan Al secara ser-
ampangan bahkan tidak ada prosesing lanjutan,
bisa menjadikan terjadinya pelanggaran etika
akademik. Jika ini dilakukan, bukan hanya
pelanggaran namun juga bisa menghancurkan
reputasi akademik dan reputasi profesionalnya.

“"Menggunakan tools Al
yang sekadarnya bahkan
kemudian hanya sekadar
copypaste saja, sejatinya
sangat mudah diketahui,”
tandas Sekretaris Prodi
Informatika Program Sar-
jana FTI UII Dhomas
Hatta Fudholi PhD dalam
jumpa media di Gd Mas
Mansur, Senin (15/7). Dho-
mas didampingi Ketua
Pelaksana  Informatics
Expo Vol 2 Hari Setiaji
SKom MEng.

Sebagaimana diketahui,
Prodi Informatika FTI UII
Sabtu (13/7) malam meng-
adakan Informatics Expo
vol 2 di Sleman City Hall.
Tujuan kegiatan selain

siswa dapat memperke-
nalkan karyanya ke pu-
blik juga meningkatkan
softskill sekaligus melaku-
kan branding produk.
Disebutkan Hari, ada
booth khusus Al dan gam-
ing zone yang menarik se-
bagian besar pengunjung.
Selain itu ada pula booth
khusus karya salah satu
tim dari tahun sebelum-
nya, SampahMas yang
telah meraih beberapa ser-
tifikat penghargaan. Expo
ini dikunjungi sekitar
1.000 dan dengan meka-
nisme voting sebagai pe-
nentu siapakah tim peme-
nang dari tiap booth, ter-
catat lebih dari 800 suara

KR-Fadmi Sustiwi
Dhomas Hatta Fudholi
PhD.

bisa mengakselerasi tugas
manusia. "Tetapi yang per-
lu dipahami, jangan meng-
ambil mentah-mentah apa
adanya. Karena itu, tetap
diperlukan basis penge-
tahuan, sebab bisa terjadi
misleading,”  jelasnya.
Apalagi di kalangan aka-
demik, tambah Hari
Setiaji, jika terjadi kecu-
rangan juga akan cepat
terdeteksi komunitasnya.
Sehingga menurutnya sia-
pa pun harus bijak meng-

gkinkan Terjadi Pelanggaran Etika Akademik

eda, yakni sisi akademik
dan sisi engineering.

Heri Setiaji menjelas-
kan Informatics Expo mer-
upakan kegiatan rutin
tiap semester yang di-
adakan guna mendorong
mahasiswa semakin ber-
semangat dalam berkarya.
Mereka akan memamer-
kan tugas besar dari bebe-
rapa mata kuliah yang
mereka ikuti di tiap se-
mesternya. Pada expo kali
ini, ada 19 tim dari mata
kuliah Fundamen Penge-
mbangan Aplikasi, 20 tim
dari mata kuliah Penge-
mbangan Sistem Infor-
masi, serta tambahan un-
tuk mata kuliah Grafika
dan Multimedia.

“Expo ini menjadi batu
loncatan oleh mahasiswa-
mahasiswa untuk meraih
kesuksesan. Tiap tahun-
nya, akan ada beberapa
karya yang dilirik oleh
ahli,” tambah Dosen Infor-
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Ratusan Pengunjung Meriahkan Spectaxcular 10 Hari Terakhir Yogya ‘Mbedhidhing’

SLEMAN (KR) - Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Pajak (Kanwil DJP)
DIY menyelenggarakan kegiatan Spect-
axcular Puncak Hari Pajak di Halaman
Gedung Kanwil DJP DIY, Jalan Ring
Road Utara No 10 Maguwoharjo, Depok,
Sleman , Minggu (14/7). Ratusan pengun-
jung dari berbagai kalangan seperti
akademisi, perbankan dan masyarakat
memeriahkan kegiatan tersebut.

Kepala Kanwil DJP DIY Erna Sulistyo-
wati mengatakan kegiatan Spectaxcular
merupakan agenda rutin tahunan. Bias-
anya Spectaxcular dilaksanakan dalam
rangka kampanye simpatik untuk pela-
poran Surat Pemberitahuan Tahunan
(SPT), namun kali ini sekaligus untuk
memeringati Hari Pajak tanggal 14 Juli.

‘Tetap Tegar Walau Tantangan Meng-
hampar’. Tema ini merupakan manifes-
tasi dari semangat DJP dalam mengem-
ban amanah di tengah kondisi global
yang menantang,” ujar Erna di kan-
tornya, Senin (15/7). Turut hadir Kepala
Badan Pengelola Keuangan dan Aset
(BPKA) DIY Wiyos Santoso dan sejumlah
undangan lainnya.

Erna menyatakan Spectaxcular Kan-
wil DJP DIY diisi dengan kegiatan se-
perti senam, jalan-jalan keliling halaman
Kanwil DJP DIY, layanan dan konsultasi
pajak serta layanan pemeriksaan dokter.
Kemudian panggung gembira dengan
lomba gerak dan lagu dangdut, santunan
kepada anak asuh, pembagian doorprize
dan hadiah lomba serta berbagai kegia-

YOGYA (KR) - Masyarakat di
DIY dan sekitarnya dalam beberapa
hari terakhir merasakan suhu udara
yang dingin. Berdasarkan monitor-
ing Stasiun Klimatologi Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geo-
fisika (BMKG) DIY.

Berdasarkan hasil monitoring
Stasiun Klimatologi, pantauan 10
hari terakhir suhu udara minimum
berkisar 19 - 23 derajat Celsius. Dan
kelembaban udara di permukaan
minimum 47 - 51 persen.

"Diperkirakan kondisi ini akan
berlangsung hingga Agustus men-
datang,” kata Kepala Stasiun
Klimatologi BMKG DIY Reni Kra-

kelembaban udara,” jelasnya.

Terkait hal itu, Stasiun Klimato-
logi mengimbau pada masyarakat
untuk menjaga imunitas tubuh.
Caranya dengan mencukupi kebu-
tuhan cairan agar terhindar dari de-
hidrasi serta makan dan minum mi-
numan hangat.

Pada malam hari, kenakan paka-
ian atau selimut yang tebal. Jika
menggunakan suhu pendingin uda-
ra ruangan, jangan terlalu rendah.
Gunakan krim atau pelembab kulit
agar tidak kering.

”Suhu terendah di DIY terjadi pa-
da 5 Agustus 2018 yakni 17 derajat
Celsius,” jelasnya.

Dijelaskan Reny, ada tiga penye-
bab suhu udara di DIY ‘mbedhid-
hing’. Pertama, karena adanya perg-
erakan masa udara dari Australia
dengan membawa massa udara din-
gin dan kering tersebut ke Asia
melewati Indonesia atau yang biasa
disebut Monsoon Dingin Australia.

Kedua, tutupan awan relatif
sedikit dan pantulan panas dari bu-
mi yang diterima dari sinar mata-
hari tidak tertahan oleh awan,
melainkan langsung terlepas dan hi-
lang ke angkasa.

"Ketiga, kandungan air di dalam
tanah kian menipis. Selain itu kan-
dungan uap air di udara juga rendah

"Hari Pajak 2024 ini mengusung tema tan lainnya.

(Ira)-d

ningtyas, Kamis (15/7).

yang dibuktikan dengan rendahnya

(Awh)-d

PANGGUNG

SUSAN SAMEH

Pelit Bagikan Rencana Nikah
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Susan Sameh

PEMAIN film Susan Sameh beberapa waktu lalu
membagikan kabar bahagia. Ia dilamar oleh sang
kekasih di pinggir danau. Hal ini dibagikan pemain
film ‘Pusaka’ tersebut dalam media sosial miliknya.
Meski begitu Susan Sameh belum mempub-
likasikan laki-laki yang memenangkan hatinya
tersebut. "Iya (tunangan). Alhamdulillah doain ya
yang terbaik terus,” kata Susan.

Mengenai hal ini ia mengaku sangat bahagia.
Tetapi, Susan Sameh tak bisa berbagi informasi
lebih. Hal itu karena khawatir akan niat baik de-
ngan kekasihnya terganggu jika terlalu diumbar ke
publik.

”Aku nggak bisa banyak sharing. Karena takut
ya. Pokoknya segitu aja. Kabar bahagia akan selalu
bahagia,” jelasnya.

Lebih lanjut pemain Film ‘99 Nama Cinta’itu pun
belum ingin membahas soal pernikahannya. Ia
hanya berjanji akan menginfokannya kelak.

“Rahasia, nanti ya. Insyaallah ya, doain aja,” jelas
Susan Sameh.

Sebelumnya Susan Sameh pernah menjalin as-
mara dengan pebulutangkis Fajar Alfian. Tapi
sayang hubungan keduanya kandas di tengah
jalan. (Awh)-d

MASUKI PERTENGAHAN TEMA ’SANDIKALANING KALA

Wayangan Semalam Suntuk Setia Hibur Masyarakat

PANDEMEN wayang kulit se-
malam suntuk di DIY kembali di-
manjakan dengan penampilan Ki
Sugeng Cermoguno yang mem-
bawakan lakon ‘Janjangan Gatut-
kaca’ dalam pergelaran rutin di
Omah Wayang Yogyakarta, Sabtu
(13/7) malam. Kegiatan tersebut
diselenggarakan Dinas Kebuda-
yaan (Kundha Kabudayan) DIY
didukung Pepadhang, RRI Yogya-
karta dan SKH Kedaulatan
Rakyat.

"Pergelaran kali ini sudah ber-
ada pada pertengahan 2024 yang
khusus mengambil tema lakon
‘Sandikalaning Kala’. Bahwa tiap
masa itu ada tokoh terpilih de-
ngan segala kemampuan dan ke-
saktiannya masing-masing,” tu-
tur Ketua Pepadhang Prof Ki
Kasidi Hadiprayitno di sela
kegiatan.

Lakon ‘Janjangan Gatutkaca’

menceritakan bagaimana satria
Pringgandani tersebut berjuang
meraih cita-cita menjadi senopati
trah Pandawa dalam perang be-
sar Baratayuda. Selain itu juga
menceritakan masa kecil mulai
dari kelahiran pemilik pusaka
Kotang Antrakusuma dan Caping
Basunanda tersebut yang meru-
pakan putra Bima dan Arimbi.
Saat perjuangan meraih wahyu
senopati, Gatutkaca harus ber-
juang melawan Prabu Setija atau
Narakasura yang merupakan pu-
tra Prabu Kresna. Hasilnya,
Gatutkaca berhasil meraih ja-
batan senopati untuk berlaga me-
lawan Kurawa di medan perang.
Sayangnya, Gatutkaca memiliki
utang pribadi dengan sang paman
Kalabendana. Ia merupakan adik
ibunya, Arimbi. Kalabendana sa-
ngat sayang dengan Gatutkaca
hingga rela mengorbankan nyawa
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Penampilan Ki
Yogyakarta.

untuk keponakannya tersebut.
Akhirnya, Padang Kurusetra men-
jadi ajang satria otot kawat balung
wesi tersebut untuk membuktikan

Sugeng Cermoguno di

KR-Febriyanto
Omah Wayang

diri. Hingga akhirnya terbunuh di
tangan Prabu Karna dengan senja-
ta Kunta yang dibawa Kalaben-
dana. (Feb)-d

Siap Digelar Lawu Jazz Festival

FESTIVAL musik jazz bertajuk
Lawu Jazz Festival (LJF) akan di-
gelar di Kabupaten Karanganyar
pada September mendatang.
Selain menampilkan musisi jazz
nasional, juga akan dimeriahkan
musisi internasional.

Pengurus Badan Promosi Pari-
wisata Daerah (BPPD) Karang-
anyar, Parmin Sastri Wijono yang
juga Direktur Utama The Lawu
Group mengatakan LJF bakal di-
gelar pertengahan bulan Septem-
ber 2024. Sesuai rencana event
nasional ini akan digelar di Won-
derpark Tawangmangu. Ini meru-
pakan gelaran perdana festival

musik aliran jazz di lereng Lawu.
"LJF bakal digelar selama dua
hari. Dan ini event perdana di
Karanganyar. Sekarang sudah
ada perwakilan musisi tiga nega-
ra mengonfirmasi untuk hadir,”
kata Parmin, Minggu (14/7).
Parmin mengatakan event
tersebut digagas sebagai salah
satu upaya mempromosikan wisa-
ta Karanganyar secara luas.
Festival jazz ini diharapkan suk-
ses seperti yang digelar dan men-
jadi event tahunan di kawasan
wisata Dieng dan Prambanan.
Pihaknya ingin dengan Karang-
anyar yang memiliki wisata alam

di kaki Gunung Lawu ini bisa me-
miliki event yang berskala nasio-
nal bahkan internasional.

Nantinya dalam LJF ini, para
pengunjung dan penikmat musik
jazz bisa merasakan sensasi
menikmati musik dengan berlatar
belakang pegunungan lereng
Lawu. ”Alasan kami memilih fes-
tival Jazz, karena musik jenis ini
tidak memandang batas usia
karena bisa dinikmati semua ka-
langan,” katanya.

Lebih lanjut Parmin mengatakan
konser ini akan memadukan alu-
nan musik jazz dengan mengangkat
budaya lokal di Karanganyar, seper-

ti seni tari yang ada. Sehingga men-
jadi sebuah kolaborasi pertunjukan
seni yang menarik. Parmin berha-
rap event ini berdampak besar pada
pertumbuhan ekonomi di Karang-
anyar, terutama Tawangmangu.
Apalagi di Karanganyar juga dige-
lar event nasional lomba lari berta-
juk Siksorogo. Event tersebut rutin
digelar setiap tahun dan diikuti
pelari mancanegara.

“Jadi event (LJF) ini bertujuan
untuk berdayakan potensi wisata
yang ada di Tawangmangu. Se-
mua ekonomi bergerak, hotel, ku-
liner juga lokasi wisata penuh,”
pungkasnya. (Lim)-d



